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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah menciptakan era baru dalam perdagangan aset
berbasis blockchain, termasuk Non-Fungible Token (NFT), yang menjadi inovasi
signifikan dalam dunia seni digital dan aset virtual. NFT menawarkan keunikan dan
autentikasi berbasis teknologi, menjadikannya alat komersial yang potensial untuk
perlindungan karya seni. Namun, penggunaan NFT juga menghadirkan tantangan
hukum, terutama dalam hal plagiarisme dan pelanggaran hak cipta. Studi ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pengaturan hukum terkait hak cipta karya berbasis NFT di
Indonesia serta kendala yang dihadapi dalam memberikan perlindungan hukum
terhadap pencipta. Melalui metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan
konseptual dan perundang-undangan, penelitian ini mengacu pada Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan regulasi terkait lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, meskipun NFT berfungsi sebagai bukti digital kepemilikan dan
mekanisme lisensi, kurangnya regulasi khusus di Indonesia menciptakan celah hukum
yang dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.
Ketidakjelasan mengenai pengaturan hak moral dan ekonomi dalam konteks NFT
semakin memperumit upaya penegakan hukum. Selain itu, sistem blockchain yang
digunakan oleh NFT, meskipun menjamin transparansi transaksi, menghadapi kendala
dalam identifikasi pelaku pelanggaran karena sifat anonimitasnya. NFT tidak hanya
membutuhkan perlindungan hukum sebagai komponen Hak Kekayaan Intelektual
(HKI), tetapi juga memerlukan integrasi dengan sistem hukum nasional untuk
memberikan  kepastian hukum kepada para pencipta. Penelitian ini
merekomendasikan pembaruan regulasi yang bersifat adaptif terhadap teknologi
blockchain, penerapan smart contract yang lebih komprehensif, serta peningkatan
pemahaman masyarakat tentang perlindungan hak cipta digital. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan terjadi harmonisasi antara perkembangan teknologi dan
perlindungan hukum, sehingga kepentingan para kreator dapat terlindungi di era
digital yang dinamis.

Kata Kunci : nft, blockchain, smart contract, pengaturan hukum



ABSTRACT

The development of digital technology has created a new era in trading blockchain-
based assets, including Non-Fungible Tokens (NFT), which has become a significant
innovation in the world of digital art and virtual assets. NFT5s offer uniqueness and
technology-based authentication, making them a potential commercial tool for the
protection of works of art. However, the use of NF15 also presents legal challenges,

especially in terms of plagiarism and copyright infringement. This study aims to

explore the legal regulations related to copyright of NFT-based works in Indonesia as
well as the obstacles faced in providing legal protection to creators. Through
normative legal research methods with conceptual and statutory approaches, this
research refers to Law Number 28 of 2014 concerning Copyright and other related
regulations. The research results show that, although NFTs function as digital proof
of ownership and a licensing mechanism, the lack of specific regulations in Indonesia
creates legal loopholes that can be exploited by irresponsible parties. The lack of
clarity regarding the regulation of moral and economic rights in the context of NFTs
further complicates law enforcement efforts. Additionally, the blockchain system used
by NFT5s, although guaranteeing transaction transparency, faces obstacles in the
identification of wrongdoers due to its anonymous nature. NFTs not only require legal
protection as a component of Intellectual Property Rights (IPR), but also require
integration with the national legal system to provide legal certainty to creators. This
research recommends regulatory updates that are adaptive to blockchain technology,

more comprehensive implementation of smart contracts, and increasing public
understanding of digital copyright protection..

Keywords :nft, blockchain, smart contract, legal arrangements
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